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BAB VI  

      PENUTUP  

 

Salah satu sisi kehidupan yang terdampak pandemi secara nyata adalah hal 

keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari pembatasan kehadiran umat yang dilakukan oleh 

gereja-gereja. Pembatasan ini berimbas pada kelancaran kegiatan menggereja (kegiatan 

peribadatan) yang berlangsung selama ini. Lebih lanjut, fenomena tersebut 

menghadapkan kita pada sebuah kegamangan, yakni bagaimana menyikapi kontinuitas 

pembinaan iman umat. Adapun realitas yang terjadi terasa pelik, yakni umat 

dihadapkan pada kondisi yang serba menduga-duga, tercerai-berai, bahkan sering 

sekali tampak tidak juntrung di masa pandemi ini. Hingga akhirnya, para petugas 

pastoral dihadapkan pada sebuah pertanyaan reflektif, “Bagaimana alternatif cara 

(bentuk) menggereja yang sesuai dengan kondisi pandemi saat ini?”  

Menyikapi pertanyaan tersebut, penulis melihat bahwa pemikiran ekklesiologi 

dapat menjawab pertanyaan tersebut. Secara khusus penulis memilih gagasan 

ekklesiogi “Gereja Diaspora” yang diusung oleh Romo Mangun. Gagasan tersebut 

dipilih mengingat para pakar teologi dewasa ini berusaha untuk 

mengkontekstualisasikan teologi dengan situasi dan kondisi yang ada. Lebih lanjut, 

pemikiran “Gereja Diaspora” disebut karya teologis kontekstual pertama di Indonesia 

mengenai eklesiologi, yang secara implisit menghendaki suatu wujud yang berbeda 

dari yang sedang dipergunakan.  
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Dalam tulisan ini, penulis memanfaatkan beberapa sumber dan literatur yang 

memperkuat gagasan “Gereja Diaspora”. Penggunaan beberapa sumber dan literatur 

tersebut membantu penulis memperdalam pendasaran biblis, magisterium dan historis 

yang diuraikan Romo Mangun. Dapat dikatakan penulis berusaha mengkomparasikan 

dan memverifikasi uraian Romo Mangun agar mendapatkan hasil tulisan yang lebih 

komprehensif. 

Terkait pendasaran biblis, penulis memperdalam uraian tokoh Nuh dan 

Abraham (Bapa Bangsa) yang termuat dalam Perjanjian Lama dan tokoh perempuan 

Samaria di sumur Yakub dalam Perjanjian Baru. Masing-masing tokoh dinilai 

mewakili umat Katolik yang bersifat diaspora, baik secara geografis maupun psikis-

kultural. Ketiga tokoh ini hendak menunjukkan bahwa gagasan “Gereja Diaspora” 

bersifat alkitabiah alih-alih konsep teologis spekulatif belaka. Lebih lanjut, tiga 

dokumen Gereja dipilih untuk menjadi dasar magisterium gagasan ini, yakni Lumen 

Gentium, Gaudium et Spes dan Apostolicam Actuositatem. Lumen Gentium dipilih 

karena dokumen itu memberikan gambaran tentang Gereja dalam situasi diaspora. 

Adapun pendasaran historis yang dimasukkan ke dalam skripsi ini dipecah menjadi dua 

bagian, yakni sejarah Gereja universal dan (secara khusus) Indonesia. Bagian sejarah 

Gereja universal menyoroti kehidupan Gereja Purba yang bercorak diaspora. Hal ini 

didasarkan pada kesederhanaan organisasinya, jumlah umat belum banyak, 

permasalahan yang belum terlalu kompleks, dan pewartaan belum semasif dengan yang 

dilakukan oleh para misionaris. Rupanya sejarah Gereja Katolik di Indonesia juga 

mencatat situasi diaspora yang kurang lebih sama seperti yang dipaparkan di atas. 

Secara konkret hal ini terjadi pada 1830, di mana dokter (baca: awam) Tse On Nie 
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mengumpulkan para buruh kasar untuk sarasehan mengenai agama secara mendalam. 

Ia melakukan “katekese” tersebut sendirian hingga kedatangan Pastor Classeesens pada 

1849. Di samping itu, fase pendudukan dan persekusi yang dilakukan pemerintahan 

Jepang pada 1942-1945 memperparah situasi diaspora Gereja pada saat itu.  

Lebih lanjut, penulis mendalami dua jenis Gereja yang dapat disimpulkan 

menurut gagasan Romo Mangun, yakni Gereja Teritorial dan Gereja Simpul (Nodes). 

Gereja Teritorial identik dengan struktur pembagian wilayah dalam Gereja Katolik 

yang berlaku selama ini. Secara garis besar, pengelompokkan teritorial Gerejawi 

terbagi menjadi tiga; keuskupan, paroki dan lingkungan. Pembagian teritorial ini sangat 

penting karena mampu mengekspresikan kesatuan umat di sekitar satu meja Ekaristi. 

Akan tetapi, jenis Gereja ini dianggap kurang mengakomodasi pelayanan kebutuhan 

rohani dan pembekalan modal spiritual yang terintegrasi ke dalam realita dan profesi 

masing-masing pribadi. Hal ini berkaitan erat dengan latar belakang umat yang kian 

hari makin beraneka bentuk (multiform). Karenanya, ia mengusulkan jenis Gereja 

Simpul (Nodes) sebagai pendamping dari Gereja Teritorial.  

Terkait dengan konteks dan gerak zaman saat ini, penulis menyoroti pula 

aspek pandemi dan aspek perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Kedua 

aspek tersebut dirasa turut memengaruhi corak dan cara bepastoral saat ini. Dalam 

konteks Gereja Katolik di Indonesia, tidak sedikit umat yang mengalami 

ketergoncangan dalam hidupnya, baik dalam sisi psikologis maupun spiritual. Terkait 

dengan problem tersebut, penulis melihat bahwa Gereja tidak tinggal diam. Hal 

tersebut dapat dilihat dari program tiap keuskupan untuk senantiasa menghadirkan 

wajah Allah di masa pandemi ini. Beruntung, perwujudan program tersebut dibantu 
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dengan kehadiran perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang menunjang 

dimensi communio di tengah pembatasan sosial. 

Dari uraian di atas, penulis menemukan poin-poin penting yang merupakan 

inspirasi dari gagasan “Gereja Diaspora”. Poin-poin tersebut antara lain; (1) menyadari 

keluarga sebagai basis Gereja, (2) aktualisasi kerja sama antara imam dan umat dan (3) 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana pastoral. Memang, 

ketiga poin tersebut telah ada sebelum pandemi berlangsung. Namun, dalam skripsi ini 

penulis menawarkan pemahaman baru seputar ketiga poin tersebut dengan terkait 

situasi pandemi. Pun penulis tidak memungkiri adanya inkonsistensi dalam gagasan 

“Gereja Diaspora”. Sebagai contoh, distingsi dan definisi “Gereja Teritorial” dan 

“Gereja Simpul” yang kurang tegas dan lugas dalam penjabarannya. Di samping itu, 

gagasan tersebut dianggap terlalu fokus pada aspek organisasionalnya saja. Hal 

tersebut yang sedikit banyak telah memunculkan tanggapan kritis terhadap pemikiran 

Romo Mangun tersebut. 

 Berdasarkan simpulan skripsi di atas, penulis menyadari bahwa gagasan 

“Gereja Diaspora” Romo Mangun masih bernilai inspiratif hingga hari ini. Nilai 

inspiratif tersebut semakin terasa ketika dikonfrontasikan dengan cara menggereja di 

masa pandemi. Rupanya tampak ada sebuah titik temu antara situasi gagasan tersebut 

ditulis dan dewasa ini, yakni situasi diaspora yang konkret. Barangkali tidak berlebihan 

apabila penulis mengatakan bahwa “Gereja Diaspora” merupakan warisan berharga 

Romo Mangun untuk umat Katolik, secara khusus di Indonesia. Pasalnya, 

bagaimanapun juga cara menggereja, baik secara universal maupun konteks Indonesia, 

senantiasa bercorak diaspora (geografis dan psikis-kultural). Bahkan, sejak era 
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Perjanjian Lama, umat Allah rupanya sudah terbiasa beriman di tengah situasi diaspora 

semacam itu. Pasalnya, mereka percaya bahwa Allah senantiasa memberikan rahmat 

kepada umat-Nya yang senantiasa berziarah. Sungguh, imaji biblis ini sejalan dengan 

usaha umat masa kini yang ditantang untuk tetap membentuk persekutuan di tengah 

kediasporaan era pandemi. Semangat persekutuan tersebut kiranya menyadarkan umat 

Allah untuk menjadi garam, terang dan ragi bagi dunia yang masih dan akan terus 

bergejolak ini.  
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